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n aba merupakan perilaku manajer yang merekayasa data keuangan yang dilaporkan dengan
ikthan metode akuntansi untuk mendapatkan keuntungan yang memang diperkenankan menurut
gcgo%ﬂtigg régulations. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui bagaimana pengaruh leverage, ukuran
’eggsgh@n, dan kualitas audit terhadap manajemen laba. Jumlah Sampel yang digunakan dalam penelitian
'|ni§a%laﬁ 102 data observasi yang diambil dari 17 perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di BEI
pe_noée 20082013. Sampel dipilih menggunakan metode judgement sampling. Manajemen laba diproksikan
defgan menéunakan model Jones Model. Data yang digunakan merupakan data sekunder berupa laporan
kedangan tafitinan.Teknik analisis yang digunakan adalah statistik deskriptif, analisis regresi berganda
dengan uji asimsi klasik, uji F, uji t, dan R? dengan menggunakan software SPSS 20. Hasil penelitian dari
ujl:d%a yanggilakukan menunjukan nilai Sig. 0,1235 (LEV), Sig. 0,1495 (UKPER), dan Sig.0,0015 (KUA)
namup dengan arah yang berbeda dengan hipotesis sehingga dapat disimpulkan bahwa leverage, ukuran
pe,rjgsﬁhaan, @n kualitas audit secara simultan berpengaruh terhadap manajemen laba. Sedangkan secara
pag_s'ié leverage, ukuran perusahaan tidak berpengaruh negatif terhadap manajemen laba dan kualitas audit
tidikierbukt?%erpengaruh signifikan terhadap manajemen laba.
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K@a Kunci: Manajemen Laba, Leverage, Ukuran Perusahaan, Kualitas Audit
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Eaén@gs mdRagement is the behavior of managers that manage financial data reported by the accounting
methad for the profit which is allowed according to accounting regulations. The purpose of this research is
to kn howtthe effect of leverage, company size, and audit quality on earnings management. The number of
saig?p(D s use@@in this study was 102 observational data taken from 17 food and beverage companies listed on
the;Stock Exghange 2008-2013 period. Samples were selected using judgment sampling method. Earnings
managementds proxied by using the model of Jones Model. The data used is secondary data in the form of
financial statements tahunan.Teknik analysis used is descriptive statistics, regression analysis with the
classical ass#mption, F test, t test, and R2 by using SPSS 20. The results of the tests carried out showed the
value of the=data Sig. 0.1235 (LEV), Sig. 0.1495 (UKPER), and Sig.0,0015 (KUA) but with a different
direction wig' the hypothesis that it can be concluded that leverage, company size, and quality audits
simultaneously affect the earnings management. While partially leverage, company size does not negatively
affect earni%s management and audit quality is not proven to have a significant effect on earnings
managementes

x
Keywords: Iﬂrnings Management, Leverage, Company Size, Quality Audit
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PENDAHULUAN

Sesuai yang dinyatakan dalam Statement of Financial Accounting Concepts (SFAC) No.1, informasi
laba merupakan indikator untuk mengukur kinerja atas pertanggungjawaban manajemen dalam mencapai
tujuan operasi’ yang telah ditetapkan serta membantu pemilik untuk memperkirakan earnings power
perusﬁhaan dimasa yang akan datang. Adanya kecenderungan lebih memperhatikan laba ini disadari oleh
manaiemen Khususnya manajer yang kinerjanya diukur berdasarkan informasi tersebut, sehingga mendorong
T§n§’3u§lnya pefilaku menyimpang (dysfunctional behavior) yang salah satu bentuknya adalah manajemen
faha.©leh karena itu, penelitian yang berhubungan dengan manajemen laba menjadi pusat perhatian dari
betbagai-kalaigan baik praktisi, investor, dan pemegang saham yang memiliki kepentingan terhadap laporan
ie&a@a&perusahaan Manajemen laba yang dilakukan oleh pihak manajer terjadi dalam proses pelaporan
Re@a af’suatu perusahaan karena pihak manajer ingin mengharapkan apa yang telah mereka lakukan.
Man emen laba menarik untuk diteliti karena dapat memberikan suatu gambaran tentang perilaku manajer
ﬁa@ng;pél’aporan kegiatan usahanya pada periode tertentu dengan adanya kemungkinan munculnya motivasi
Erterﬁu gntukememanage data keuangan yang dilaporkan. Pihak manajemen tidak selalu dikaitkan dengan
gp%y? nmemaripulasi data tetapi lebih cenderung dengan pemilihan metode akuntansi untuk mendapatkan
‘ke@ntﬂn an yang memang diperkenankan menurut accounting regulations.
¢ =, Adanya asimetri informasi (information asymmetry) ini memungkinkan manajemen untuk
Qﬁlgalﬁuk@n madifikasi laba. Manajemen laba atau modifikasi laba adalah suatu tindakan manajemen untuk
Smeqfntghﬁkebuakan akuntansi dari suatu standar tertentu dengan tujuan memaksimalisasi kesejahteraan pihak
@@a&em@n dan atau nilai pasar perusahaan. Menurut Scott (2015:445), manajemen laba dilakukan untuk
@@@uﬁl kepentingan manajemen dengan cara memanfaatkan kelemahan inheren dari kebijakan akuntansi
namun tetap Berada dalam koridor Generally Aceppted Accounting Principles (GAAP). Kasus manajemen
laba g di Indofesia yang terjadi pada tahun 2002 adalah kasus perusahaan Kimia Farma yang diduga
mefakukan mark up laporan keuangan dengan menggelembungkan laba sebesar Rp 32,688 miliar (Kompas,
5 Noyember 2002). Kasus Lippo Bank dengan menerbitkan tiga versi laporan keuangan sekaligus dan saling
beﬁa@a antara satu dan lainnya, yaitu laporan keuangan yang dipublikasi dalam media massa, kepada
Ba?i)egam dan kepada manajer perusahaan (Bapepam, 2003). Menanggapi kasus yang terjadi tersebut,
dlﬁk@«m beberapa upaya untuk dapat mengembalikan kepercayaan pihak pemakai laporan keuangan,
seperﬂ kualitas audit yang baik. Namun tidak dapat dipungkiri bahwa laporan keuangan perusahaan akan
dla@JCEt oleh auditor yang memiliki kualitas yang berbeda-beda. Ardiati (2005:18) menyatakan audit yang
berkuglitas tiAggi (high-quality auditing) bertindak sebagai pencegah manajemen laba yang efektif, karena
reputasi manajemen akan hancur dan nilai perusahaan akan turun apabila pelaporan yang salah ini terdeteksi
daf térungkap. Ratmono (2010:21) menyatakan bahwa auditor yang berkualitas mampu mendeteksi tindakan
manajemen laba yang dilakukan klien.

5 © Salap=satu penyebab manajemen laba adalah leverage. Dengan adanya leverage hal itu dapat
memuﬁjukan seberapa besar aset perusahaan yang dibiayai oleh hutang. Leverage diukur dengan cara
e@a‘ﬁdmgan total hutang dengan total aset. Menurut Gitman dan Zutter (2015:561), Financial leverage
meiugakan penggunaan biaya pendanaan tetap untuk mengukur seberapa besar pengaruh perubahan laba
setg;elum bunga dan pajak (EBIT) terhadap laba per saham (EPS). Pendanaan ini bisa dilakukan dengan
hutang atau=tlengan saham preferen. Perusahaan yang memiliki hutang besar, memiliki kecenderungan
m&a@gar perjanjian hutang jika dibandingkan dengan perusahaan yang memiliki hutang lebih kecil.
Perusahaan yang melanggar hutang secara potensial menghadapi berbagai kemungkinan seperti,
kemungkinampercepatan jatuh tempo, peningkatan tingkat bunga, dan negosiasi ulang masa hutang. Menurut
Beneish dan¥ Press, hutang dapat meningkatkan manajemen laba saat perusahaan ingin mengurangi
kemungkinafl_pelanggaran perjanjian hutang dan meningkatkan posisi tawar perusahaan selama negosiasi
hutang.

Ukuran perusahaan (size) merupakan variabel yang mempunyai hubungan dengan manajemen laba.
Ukuran perusahaan adalah suatu skala dimana dapat diklasifikasikan besar dan kecilnya perusahaan dengan
berbagai caray antara lain total aktiva, log size, nilai pasar saham (Azlina, 2010). Menurut Agustia (2013)
Perusahaan besar cenderung akan memerlukan dana yang lebih besar dibandingkan dengan perusahaan yang
lebih kecil. Tambahan dana tersebut bisa diperoleh dari penerbitan saham baru atau penambahan hutang.
Motivasi unfuk mendapatkan dana tersebut akan mendorong pihak manajemen untuk melakukan praktik
manajemen laba, sehingga dengan pelaporan laba yang tinggi maka calon investor maupun kreditur akan
tertarik untuk’'menanamkan dananya.
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Menurut Siregar dan Utama (2005:59) KAP yang lebih besar diasumsikan audit yang dilaksanakan

- Aebih berkualitas dibandingkan dengan KAP yang lebih kecil karena adanya kecenderungan untuk lebih
berhati-hati dalam melaksanakan audit, termasuk menjalankan prosedur-prosedur audit yang baku.

Berdasarkan -fenomena yang terjadi di atas penting penerapan mekanisme GCG (good corporate
governance) dan pentingnya peranan kualitas auditor sangat mempengaruhi kesempatan melakukan
mana emen lgba sehingga memberikan motivasi untuk penulis (Siregar dan Utama) melakukan penelitian

il darl ri tata kelola perusahaan dan peranan auditor terhadap kecenderungan dilakukannya manajemen laba oleh
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mag] r perusahaan. Siregar dan Utama (2005) yang meneliti semua perusahaan yang terdaftar di BEJ,
ke€uali perusahaan dalam industri keuangan, real estate, property, dan telekomunikasi. Sampel perusahaan
¥ penelitian ini sebanyak 144 perusahaan. Hasil dari penelitian tersebut menyimpulkan kepemilikan
arga=danstikuran perusahaan memiliki pengaruh signifikan sedangkan untuk kepemilikan institusional
Ktek corporate governance tidak terbukti mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap manajemen
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Gunardan Herwaty (2010) dengan meneliti 40 sampel perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa
n@neSIa menyimpulkan kepemilikan institusional, kepemilikan manajemen, komite audit, komisaris
nden, “Yindependensi auditor, serta ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap

men laba, sedangkan leverage, kualitas audit dan profitabilitas berpengaruh terhadap manajemen
a%ur.wantl (2012) yang meneliti perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEIl. Sampel penelitian ini
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%d%aﬁr g6 perusahaan selama tahun 2008-2010 yang memenuhi kriteria. Hasil dari penelitian ini
memyﬁ*nﬁhlkan kecakapan manajerial dan leverage tidak memiliki pengaruh yang signifikan. Selain itu
gugllm —audifor, komite audit dan ukuran perusahaan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
@@@@n laba.

~ Dari Ketiga penelitian terdahulu terlihat adanya perbedaan terhadap hasil penelitian dari variabel-
vanaﬁel yang=digunakan. Dari perbedaan tersebut di atas peneliti ingin mencoba mengambil tiga variabel
o yafg @memiliki hasil berbeda disetiap penelitian tersebut yaitu leverage, ukuran perusahaan, dan kualitas
au&t;;erhadap manajemen laba. Selain menggunakan variabel yang berbeda dari penelitian terdahulu, dalam
penelﬁlan ini” menggunakan obyek perusahaan di sektor industri makanan dan minuman dikarenakan
peFUsghaan pada sektor ini merupakan industri yang kompetitif dalam menghasilkan laba. Penelitian ini
beffujuan unttk melihat sampai sejauh mana pengaruh yang ditimbulkan oleh variabel-variabel di atas
ter a&ap manajemen laba.
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> < Teort’keagenan didasarkan pada berbagai aspek dan implikasi hubungan keagenan, yaitu hubungan
an%rgprmsmal dan agen. Hubungan ini sering disebut sebagai agency relationship. Menurut Jensen dan
Mgc@ng (1976:308), teori keagenan adalah sebuah kontrak antara pihak principal dengan pihak agent,
dnﬁaﬁa pihak- agent memiliki tanggung jawab atas kuasa yang diberikan oleh pihak principal dalam
pemggnbllan Keputusan.

3 o Teofi! keagenan menggambarkan hubungan antara pemegang saham dengan pihak manajemen.
Pegme@ang saham mendelegasikan wewenang kepada pihak manajemen untuk menjalankan perusahaan.
Manajamen jQerusahaan sebagai agen bertugas mengelola perusahaan untuk meningkatkan kemakmuran
prinsipal demgan peningkatan nilai perusahaan, sementara pemegang saham sebagai prinsipal berkewajiban
menyediakan“dana dan fasilitas yang dibutuhkan untuk menjalankan perusahaan.

Pihaksagen bersama dengan prinsipal bekerjasama dalam menentukan berapa pinjaman/hutang yang
akan dilakukan untuk mendanai kegiatan operasional perusahan, dan dengan dana yang dimiliki akan
memilih medggunakan KAP big four atau non big four. Semakin besar ukuran suatu perusahaan maka
tekanan dari=para prinsipal akan semakin besar kepada agen. Prinsipal berharap agen mampu menghasilkan
tata kelola perusahaan yang baik sehingga target laba tercapai. Di sisi lain, agen sebagai pengelola
perusahaan dihadapkan dengan berbagai hambatan yaitu dengan dana yang ada bagaimana menggunakannya
secara efektif'dan efisien, sehingga hutang dapat dibayarkan tepat waktu, output yang dihasilkan berkualitas,
dan target lapa tercapai.

Pemisahan kepemilikan dan pengelolan perusahaan dapat menyebabkan timbul konflik diantara
keduanya. Konflik muncul pada saat agen berusaha memaksimalisasi utilitasnya, sehingga agen tidak akan
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selale berpihak untuk kepentingan prinsipal. Konflik tersebut menghasilkan agency problem yang

~ Zmengakibatkan timbulnya biaya keagenan bagi perusahaan.
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Manajemen laba

— Manajemen Laba menurut Scott (2015:445) adalah:
“E%rgmgs nignagement is the choice by a manager of accounting policies, or real actions, affecting
Téamlﬁgs so as to achieve some specific reported earnings objective.”
D@gan demikian, dapat disimpulkan bahwa manajemen laba adalah upaya yang digunakan untuk
Eth%e@yga ahgka-angka dalam laporan keuangan dengan mempermainkan metode dan prosedur akuntansi
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itmah dan Zutter (2015:560) menjelaskan bahwa leverage adalah hasil penggunaan biaya tetap dari
aLgpenggunaan pembiayaan untuk meningkatkan tingkat pengembalian bagi pemegang saham. Biaya
@lsa Perupa biaya operasi, seperti biaya yang muncul karena pembelian dan penggunaan PPE. Selain
ya:tetap juga dapat berupa biaya pendanaan seperti biaya tetap dari pembayaran hutang.
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(TS @kuran perusahaan merupakan salah satu variabel yang dapat dipakai oleh investor untuk
memUtuskan ihgin berinvestasi atau tidak pada perusahaan itu karena dilihat dari besar kecilnya perusahaan
tergekgpt Mengklasifikasikan besar kecilnya perusahaan bisa menggunakan berbagai cara, yaitu dari total
akKtive;” jumlall penjualan, nilai pasar saham dan lain-lain. Ukuran perusahaan juga dibagi kedalam tiga
kategori, yaitti-perusahaan besar, sedang, dan menengah. Disini ukuran perusahaan diukur berdasarkan total
akfivalasset yang dimiliki oleh perusahaan karena total aktiva lebih stabil dibandingkan dengan cara yang
laifA (gurnia,2012). Jadi semakin besar total asset yang dimiliki oleh perusahaan maka semakin besar ukuran
pe@sghaan tersebut.

A

Kualitas Audit
-}

~ X
S

= % Kualitas audit merupakan suatu hal abstrak sehingga sulit dilakukan pengukuran dan hanya dapat
dirasakan oleh pengguna jasa audit. Para pengguna laporan keuangan berpendapat bahwa laporan audit akan
betkualitas jika auditor dapat memberikan jaminan bahwa tidak ada salah saji yang material atau kecurangan
da%m: laporap keuangan audit. Auditor sendiri memandang kualitas audit terjadi apabila mereka bekerja
sesuag standap profesional yang ada, dapat menilai resiko bisnis audit dengan tujuan untuk meminimalisasi
regk(&r letigaSi dapat meminimalisasi ketidakpuasan audit dan menjaga kerusakan reputasi auditor.

c >
=

Pe%g%uh Leverage Terhadap Manajemen Laba

w

N 7 AktiVitas operasional perusahaan didanai oleh dua sumber yaitu sumber internal dan sumber
eksternal. Sumber internal adalah pendanaan yang didapatkan dari pihak luar perusahaan, misalnya hutang.
Setiap hutang yang diberikan akan didukung oleh surat perjanjian hutang. Melalui perjanjian hutang, para
debitur dapat‘membantu para pemegang saham untuk memantau kinerja manajemen perusahaan. Perusahaan
dengan tingkat leverage yang tinggi berarti memiliki liabilitas yang lebih besar jika dibandingkan dengan
aset yang difafliki, hal ini mengakibatkan risiko dan tekanan yang besar pada perusahaan. Debtholders akan
melakukan pengawasan yang ketat terhadap manajer agar manajemen tidak bertindak oportunis dan
melakukan tindakan yang akan menyimpang dari kepentingan debtholders.

Salahr satu tindakan menyimpang tersebut adalah manajemen laba karena perusahaan merasa
terancam default, yaitu tidak dapat memenuhi kewajiban membayar liabilitas pada waktunya. Mengacu pada
hipotesis yang melatarbelakangi tindakan manajemen laba yaitu debt covenanant hypotesis yang menyatakan
bahwa jika suatu perusahaan menyimpang perjanjian hutang yang telah dibuat berdasarkan laba akuntansi,
maka semakin.besar kemungkinan manajemen perusahaan memilih prosedur akuntansi yang menggeser laba
akuntansi dart periode mendatang ke periode sekarang (Watt dan Zimmerman, 1990:133). Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa leverage akan mencegah terjadinya praktik manajemen laba. Hal ini didukung
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derigan hasil penelitian Naftalia (2013) yang menyatakan bahwa leverage berpengaruh terhadap manajemen
- Aaba. Sehingga dapat ditarik hipotesis sebagai berikut:
Hai: Leverage berpengaruh negative terhadap manajemen laba

Penga@ruh Ukgran Perusahaan Terhadap Manajemen Laba

T g Perusahaan yang berukuran besar memiliki basis pemegang kepentingan yang lebih luas, sehingga
Be@a@al kebijakan perusahaan besar akan berdampak lebih besar terhadap kepentingan publik dibandingkan
dengan perusahaan kecil. Bagi investor, kebijakan perusahaan akan berimplikasi terhadap prospek cash flow
Elrﬁqga yang akan datang. Sedangkan bagi regulator (pemerintah) akan berdampak terhadap besarnya pajak
yang akan ditgrima, serta efektifitas peran pemberian perlindungan terhadap masyarakat secara umum.

gg © Pandangan mengenai hubungan ukuran perusahaan terhadap manajemen laba menyatakan ukuran
gems&haan memiliki hubungan negatif dengan manajemen laba karena perusahaan yang lebih besar kurang
@mﬁlks dorangan untuk melakukan manajemen laba dibandingkan perusahaan-perusahaan kecil, karena
eiﬁs%hagn besar dipandang lebih kritis oleh pemegang saham dan pihak luar. Perusahaan besar memiliki
gaﬁsan\%stor yang lebih besar, sehingga mendapat tekanan yang lebih kuat untuk menyajikan pelaporan
geaarjgagyang kredibel.
=3 @andangan ini didukung oleh hasil penelitian Suryani (2010) yang menemukan bahwa ukuran
geﬁusghaan yang diukur dengan logaritma natural nilai pasar ekuitas perusahaan pada akhir tahun
befpengaruh signifikan negatif terhadap besaran pengelolaan laba, artinya semakin besar ukuran perusahaan
%erﬁal%m%ecn besaran pengelolaan labanya. Sehingga dapat ditarik hipotesis sebagai berikut:
ﬁﬁ Eﬂk@ran perusahaan berpengaruh negative terhadap manajemen laba

j f
- 0

PeBga[uh Kualitas Audit Terhadap Manajemen Laba

A

1 \

=5

2 o Tujugh laporan keuangan adalah untuk memberikan informasi mengenai kondisi serta laba
pefusﬁhan kepada para pemakai laporan keuangan seperti investor, pemegang saham, dan lain-lain untuk
me-rngimbll keputusan bisnis. Dengan demikian, sangat penting bagi perusahaan untuk menyajikan laporan
ke&arman yang berkualitas. Bagi perusahaan, laporan keuangan berkualitas adalah laporan keuangan auditan
yafig gapat tefah sesuai dengan prinsip berterima umum dan memberikan jaminan bahwa tidak adanya salah
saji yang matérial.

s = Kualitas laporan keuangan auditan ditentukan oleh auditor dari KAP big four atau non big four.

L?iﬁ)r yang bekerja di KAP big four dianggap lebih berkualitas karena auditor tersebut telah dibekali oleh
selangkalan pelatihan dan prosedur serta memiliki program audit yang dianggap lebih akurat dan efektif
dlbangllngkan dengan auditor dari KAP non big four. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Balsam et
al £2&)3) yaRg menyatakan bahwa kualitas auditor terbukti secara signifikan berpengaruh negatif terhadap
d|§ere£|onary accruals. Penelitian yang dilakukakan oleh Ali (2014) menyatakan bahwa ukuran kap memiliki
peggafuh sigrifikan negatif terhadap manajemen laba. Perusahaan yang diaudit oleh KAP big four akan jauh
lebih dipercaya oleh para investor karena mampu mendeteksi ataupun mengurangi praktik manajemen laba.
Sem@ga dapat ditarik hipotesis sebagai berikut:

H@ Kualitaszaudit berpengaruh negative terhadap manajemen laba

_j
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METODE PENELITIAN

Oby®k penelitian yang digunakan di dalam penelitian ini adalah perusahaan di sektor industri
makanan dagEminuman yang menerbitkan laporan keuangan tahunan pada periode 2008-2013 serta terdaftar
di Bursa Efek Indonesia (BEI) berdasarkan pengklasifikasian Indonesian Capital Market Directory (ICMD)
dan www.id®!co.id. Sampel dikumpulkan dengan menggunakan judgment sampling method. Jumlah sampel
yang digunakan dalam penelitian ini adalah 102 data observasi yang diambil dari 17 perusahaan selama
periode 2008:2013.

Analisis regresi berganda digunakan untuk menguji hipotesis dengan nilai signifikansi a=5%.


http://www.idx.co.id/
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- Manajemen Laba

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

Pengukuran manajemen laba dilakukan dengan menggunakan proxy discretionary accrual (DACC)
yang dihitung=dengan menyelisihkan total accruals (TA) dan non discretionary accruals (NDA). Dalam
menghitung DACC menggunakan Modified Jones Model.

g Selarﬁijtnya Dacc dapat dihitung sebagai berikut:

DACCit = TAIt/Ait-1 — NDAit

Keterangan:

ACCit = Discretionary Accruals perusahaan i pada periode ke t
NDAit = Non Discretionary Accruals perusahaan i pada periode ke t
TAIt = Total Accruals perusahaan i pada periode ke t

@itz Laba bersih perusahaan i pada periode ke t

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

(%FOit = Aliras kas dari aktivitas operasi perusahaan i pada periode ke t
Ajt-l = Total aktiva perusahaan i pada periode ke t-1

/;Revt = Perubahan pendapatan perusahaan i pada periode ke t

ljZ’PEt = Aktiva tetap perusahaan pada periode ke t

&Rect = Perubahan piutang perusahaan i pada periode ke t

&= = error

—
@D

Aiey ugsiinuad ‘uenauad ‘ueyipipuad uebuijuaday ynjun eAuey uediznbuad ‘e
ueyw g ueduaw eduey Ul sijny eAuey ynanyas neje uelbeqas diynbusw bueue)

Q
@D

Leverage adalah kemampuan perusahaan untuk membayar hutang perusahaan dengan menggunakan
madafyang dimiliki perusahaan. Rasio leverage (leverage ratios) mengukur sejauh mana aktiva perusahaan
tel@h?ibiayai oleh penggunaan hutang. Semakin tinggi rasio leverage maka semakin banyak aktiva yang
didanai hutang oleh pihak kreditor, sehingga menunjukan resiko perusahaan dalam pelunasannya, hal ini
dapatsmemicu terjadinya praktik manajemen laba. Leverage diukur dengan menggunakan rasio total utang
terbiadap totdkaset.

C x -

Debt fo equity ratio = Total debt
5 Total equity

u

7]

Jagiu

o

o)

= -

o n
Ukutran Perusahaan

Ukuran perusahaan menggambarkan besar kecilnya kekayaan suatu perusahaan yang ditunjukan oleh
total aktiva, jumlah penjualan, kapitalisasi pasar, dan diukur dengan logaritma natural dari total aktiva
perusahaan.

SIZE = Logaritma natural of total assets

tt

Kualitas Audit

Kualitas audit diukur dengan menggunakan ukuran KAP. Variabel ukuran KAP memperlihatkan
apakah peruSahaan diaudit oleh KAP yang termasuk dalam kategori the big four atau non big four. Variable
ini mengguriakan dummy, jika perusahaan diaudit oleh KAP yang termasuk dalam the big four maka akan
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- —diberFnilai 1 dan akan diberi nilai 0 untuk yang bukan termasuk dalam kategori the big four. Yang termasuk
~ Zdalam kategori KAP the big four adalah :
“((1) Haryanto Sahari & rekan yang berafiliasi dengan KAP Price Waterhouse Cooper (PWC)

(2) Prasetio;Sarwoko, & Sandjaja yang berafiliasi dengan KAP Erns & Young (EY)

(3) Osman-Ramli Satrio & rekan yang berafiliasi dengan KAP Delloitte Touche Tohmatsu (DTT)

(4) -‘Sidharti& Widjaja yang berafiliasi dengan KAP Klynvelat Pield Marckwick (KPMG)

L§ il@éﬁlK ANALISA DATA
2523 o
5 QJBSgtlglk Beskriptif
2850
= i% = Statisfik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata
3 gmga® standar deviasi, varian, maksimum, minimum, sum, range, kurtosis, dan skewness atau kemencengan
2 distri _USB (Ghozali, 2013:19). Statistik deskriptif yang digunakan dalam penelitian ini adalah modus,
%Tcm@r%um maksimum, mean, dan standar deviasi.
2038 %2 @
D yjcﬁl\@rrﬁalltas
232§
%; 5 E @ji nermalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau
© fesidual memiliki distribusi normal atau tidak (Ghozali, 2013:160).
Z Kr&eﬂa @engambilan keputusan :
é (1) “ika Asymp Sig > 0,05, maka tidak tolak Ho artinya model regresi menghasilkan nilai residual yang
= 3 “berdistfibusi normal
< (2% g]ika Asymp Sig < 0,05, maka tolak Ho artinya model regresi tidak menghasilkan nilai residual yang
% o -berdistribusi normal
= %% -
>, 2o
~" UjbAuitokorelasi
S 3
% =) Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah di dalam suatu model regresi linier terdapat

kokelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1
(Ghozali, 2013: 110).

Kriteria pengambilan keputusan :

(l)g Sika nilai DW < 4-du, maka tidak tolak Ho artinya tidak terjadi autokorelasi

(2)5 3]|ka n|Ia| DW lebih dari 4-du, maka tolak Ho artinya terjadi autokorelasi

Ujgl-icﬁteroskedastlsnas
& 5 .
< S Ujl heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi

ke@défksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lainnya (Ghozali, 2013: 139).

Krﬁeﬁa pengambilan keputusannya adalah

(1)3 Sika nilai Sig. dari persamaan regresi tersebut > 0,05 maka tolak Ho yang berarti tidak terdapat
S heterokedastisitas

(2) Jika nilai Sig. dari persamaan regresi tersebut < 0,05 maka terima Ho yang berarti terdapat

heterokedastisitas
Uji Multikolnearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan adanya
korelasi antar.variabel bebas (Ghozali, 2013: 105).
Kriteria tidaKgterjadi multikolineartitas adalah
(1) Jika nilai VIF < 10, tidak tolak Ho artinya tidak terdapat multikolinearitas. Dan jika nilai VIF > 10,
tolak Fgartinya terdapat multikolinearitas.
(2) Jika n#ai tolerance > 0.1, tidak tolak Ho artinya tidak terdapat multikolinearitas. Dan jika nilai
tolerafi€e < 0.1, tolak Ho artinya terdapat multikolinearitas.
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- “Men#ai Kelayakan Model Regresi
Hosmer and Lemeshow’s Godness of Fit Test dilakukan untuk menguji kelayakan suatu model
regresi, dengan\hipotesis:
Ho : Model yang dihipotesakan fit dengan data.
. ; Ha = :Model yang dihipotesakan tidak fit dengan data.

— Hosmer and Lemeshow’s Godness of Fit Test menguji hipotesis nol bahwa data empiris cocok atau
§e@1acb dengafs model (tidak ada perbedaan antara model dengan data sehingga model dapat dikatakan fit).
Adapun kritefia pengambilan keputusan adalah sebagai berikut (Ghozali, 2013:341):

‘éll)UJ@@ﬁllal sig > 0,05 maka tidak tolak Ho, artinya model mampu memprediksi nilai observasinya atau

= :dﬁpﬁfdlkatakan model dapat diterima karena cocok dengan data observasinya.

2) DDDJ_Jﬁ{anllal sig < 0,05 maka tolak Ho, artinya ada perbedaan signifikan antara model dengan nilai

250 seﬁs\/asmya sehingga Godness fit model tidak baik karena tidak dapat memprediksi nilai observasinya.
O

(¢ ue
AN

eje ueibeqs srd
Ibunpunl

Uji ini dilakukan dengan memakai uji t untuk mengetahui apakah masing-masing variabel
nc%n berpengaruh terhadap variabel dependen.

ega gengambllan keputusannya adalah

tha“onllal sig < 0,05 , maka tolak Ho. Artinya adalah terdapat cukup bukti variabel independen
® bmpengaruh terhadap variabel dependen.

)Ciﬁk@ nilai sig > 0.05, maka tidak tolak Ho. Artinya adalah tidak terdapat cukup bukti variabel
xmde“ﬁenden berpengaruh terhadap variabel dependen.

Q
=)

11§aday

a_‘%n

"e§es et IkeEs uenel
d‘u’e

3
[¢>]

Uﬁgdéji erminasi (adjusted R Square)

g’% Nilai®uji adjusted R? dapat diinterpretasikan seperti nilai adjusted R? pada multiple regression
(Gho%,all 2013:341). Nilai yang dihasilkan oleh adjusted R? menunjukkan berapa persen variabilitas variabel
nden yang dapat dijelaskan oleh variabilitas variabel independen. Menurut Ghozali (2013:97), nilai R?
tﬁ( antara 0 <R2<1.

'9>4>4|g| Jefem bueA uebunuaday ueyibniaw xepu uedunﬁued q

I
21 uesn

DANPEMBAHASAN

Hasil

ji Statistik Deskriptif

C
3
H
.3
E
[¢>]

ad ‘ye1@) ek

u

° 5 Berdasarkan tabel 4.2 pada lampiran dapat diketahui bahwa leverage (LEV) memiliki nilai terendah
se@asﬁr 0,00%dan nilai tertinggi sebesar 15,28. Nilai rata-rata Leverage selama periode pengamatan sebesar
1,4042 dengan standar deviasi 1,78502. Nilai rata-rata leverage sebesar 1,4042 menunjukan bahwa besarnya
tot§| Hutang fata-rata adalah sebesar 140,42%. Besaran leverage pada perusahaan sampel mengindikasikan
pihaksmanajetmen untuk melakukan manajemen laba apabila dilihat dari rentang antara nilai terendah, nilai
tertingyi, dafsrata-rata yang jauh.

5 7 Ukuran Perusahaan (UKPER) berkisar antara 25,13 sampai dengan 31,99 dengan rata-rata 28,0593
dan’ standaredeviasi 1,48749. Dilihat dari rentang antara nilai terendah, nilai tertinggi, dan rata-rata
menunjukanfhasil bahwa perusahaan besar cenderung tidak melakukan praktik manajemen laba dikarenakan
nilai total asSet yang dimiliki rata-rata cukup besar.

StatiStik deskriptif dalam penelitian ini menunjukkan bahwa rata-rata DACC adalah 4,290697
dengan nilagtertinggi 82,7416 dan nilai terendah —1,0013. DACC memiliki standar deviasi sebesar
15,0511637 =indikasi manajemen dalam melakukan laba dapat dilihat dari rentang antara nilai terendah dan
nilai tertinggt;

Hasil Modus

Berdasarkan tabel 4.3 pada lampiran dapat diketahui bahwa kualitas audit (KUA) memiliki nilai
terendah sebesar 0% dan nilai tertinggi sebesar 100%. Nilai rata-rata variabel kualitas audit adalah sebesar
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- 70,85.dengan standar deviasi 0,480. Sedangkan, berdasarkan hasil tabel modus ada sebanyak 36 perusahaan
-~ zyang menggunakan KAP big four dan 66 perusahaan yang menggunakan KAP non big four. Hasil ini
“ (mengindikasikan bahwa sampel perusahaan yang digunakan dalam penelitian ini rata-rata menggunakan
auditor non hig four sebesar 65%. Penggunaan KAP non big four akan mengurangi kontrol dalam
penyusunan faporan keuangan oleh pihak manajemen. Auditor dengan reputasi yang baik (KAP big four)
memﬂgiki kemampuan lebih untuk menemukan pelanggaran dalam sistem akuntansi (Siregar dan
Ut?i)ngOOG).

=55 =

HasilUjiNormalitas

252 3

%é =l %erdasarkan tabel 4.4 pada lampiran dapat diketahui bahwa hasil pengujian normalitas dengan
%r@grémcﬁPSS 20 menggunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test diperoleh Asymp. Sig (2-tailed)
_,@@< ailai 6. (0.05). Hasil ini menunjukkan bahwa data tidak berdistribusi normal.

S xo 2

25 S

Hasil2Uji-Autgkorelasi

c é c Berddsarkan tabel 4.5 pada lampiran dapat diketahui bahwa pengujian autokorelasi dilakukan
ﬁﬁgd k bel 4.5 pada | d diketahui bah korelasi dilakuk
dengan menggunakan Durbin Watson (DW test) pada program SPSS 20. Nilai Durbin Watson 1,564 kurang
dafi 4-17383 = 2,2617, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak terdapat autokorelasi pada model
tegres. >

jl Heterokedastlsnas

I
‘uenygduad ‘uey
w eduéwuy s}

Berdasarkan tabel 4.6 pada lampiran dapat diketahui bahwa pengujian heterokedastisitas
mé%lggasﬂkan nhilai signifikansi > 0,05 untuk leverage dan ukuran perusahaan sehingga dapat disimpulkan
tldakgerjadl heteroskedastisitas pada model regresi. Sedangkan untuk kualitas audit menghasilkan nilai Sig.
< Q;OE sehingga dapat disimpulkan terjadi heteroskedastisitas.

u

~ >~—
L
<. 2 . .
Hagilsuji Multikolinearitas
§ >
) 2 Berdasarkan tabel 4.7 pada lampiran dapat diketahui bahwa pengujian multikolinieritas bertujuan

nngE mengetahui apakah terdapat korelasi antar variable independen dalam suatu model regresi. Hasil

OUBJLE' SPS$+#20 menunjukan nilai tolerance lebih dari 0,1 dan nilai VIF kurang dari 10, maka dapat
digimpulkanZbahwa tidak terdapat korelasi antar variable independen pada model regresi (tidak terjadi
mtﬁtikolinieritas).

% édle

o - Berdaéarkan tabel 4.8 pada lampiran dapat diketahui bahwa hasil pengujian menunjukkan nilai Sig.
0,010 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan variabel LEV, UKPER, dan KUA secara bersama-sama
berpengaruhzterhadap DACC.

Hasil Uji t

Berdasarkan tabel 4.9 pada lampiran dapat diketahui bahwa hasil dari uji t menunjukkan tidak terdapat
cukup buktizhahwa variabel independen yaitu leverage dan ukuran perusahaan berpengaruh signifikan
terhadap mapajemen laba. Sedangkan variable independen yaitu kualitas audit menunjukan terdapat cukup
bukti bahwaskualitas audit berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. Hal ini dapat dilihat dari
signifikansi #nasing-masing variabel yang nilainya > 0,05 yaitu 0,1235 (0,247/2) untuk leverage, 0,1495
(0,299/2) untek ukuran perusahaan. Sedangkan untuk kualitas audit memiliki nilai < 0,05 yaitu 0,0015
(0,003/2).
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- (Hasil Uji Determinasi
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— Berdasarkan tabel 4.10 pada lampiran dapat diketahui bahwa hasil uji koefisien determinasi pada
pefelitian inizmenunjukan nilai adjusted R? sebesar 8,1%. Hal ini menggambarkan besarnya variasi variabel
‘ge%ﬁien dapat dljelaskan oleh variabel independen yaitu leverage, ukuran perusahaan sebesar 8,1% dan
Elsgn@ (100% - 8,1% = 91,9%) dijelaskan oleh variabel lain yang tidak terdapat di dalam penelitian ini.

= Q
E%VIBAHASAN
~2 0o 5
?eﬁg@uh_ieverage Terhadap Manajemen Laba
S w
o FQ 5
= =3 HasilZpenelitian pada pengujian hipotesis menunjukan tidak terdapat cukup bukti bahwa leverage
@e@)eﬁ;}gguh signifikan terhadap manajemen laba. Hal ini dapat dilihat dari hasil penelitian pada uji t
gu@rglelg bahwa nilai Sig. 0,247/2 = 0,1235 lebih besar dari 0,05 maka hipotesis yang diajukan dalam
?e_ [ttian ini gitolak.
33 E @asn penelitian ini tidak sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Azlina (2010),

Mﬁstgﬂ (2009) serta Guna (2010). Namun, hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian
%\@% $yah £2014) yang menyatakan bahwa leverage tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen
enurutJao Robert (2011), tinggi rendahya leverage tidak akan mempengaruhi manajemen laba. Hal
|n|gd|karenakan perusahaan dengan tingkat leverage yang tinggi akibat besarnya total hutang terhadap total
m&dafl? akan menghadapi resiko default yang tinggi yaitu perusahaan terancam tidak mampu memenuhi
kewagbannya
= - Bagi spemilik perusahaan yang terpenting adalah perusahaan berkinerja baik sehingga mampu
mef fhasilkarzlaba dan menarik para investor untuk berinvestasi. Sedangkan, pihak manajemen dituntut oleh
deglt dan pemilik agar mampu melunasi hutang yang ada tepat waktu. Tindakan manajemen laba tidak
da@atidijadikan sebagai mekanisme untuk menghindarkan default tersebut. Pemenuhan kewajiban harus tetap
dilﬁk@«m darstidak dapat dihindarkan dengan manajemen laba.

5 3
S >
Peﬁgzg{uh Ukuran Perusahaan Terhadap Manajemen Laba
§ >
o’ 3 Hasil_penelitian pada pengujian hipotesis menunjukan tidak terdapat cukup bukti bahwa ukuran

pngSEhaan Berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. Hal ini dapat dilihat dari hasil penelitian pada
uj @ @peroleh nilai Sig. sebesar 0,299/2 = 0,1495 lebih besar dari 0,05 maka hipotesis yang diajukan dalam
peneliﬂan inifditolak. Hasil penelitian menunjukan rentang yang tidak terlalu jauh antara nilai maksimum,
mlglmal danrrata-rata sehingga dapat disimpulkan bahwa perusahaan besar cenderung tidak melakukan
prél(tﬁ( mandjémen laba dikarenakan nilai total asset serta ekuitas yang dimiliki rata-rata cukup besar.

LTS Perusahaan besar dicirikan dengan memiliki tingkat ekuitas dan asset yang tinggi. Besar kecilnya
ekaltas dan asset yang dimiliki oleh perusahaan tidak menjadi pertimbangan satu-satunya bagi para investor
dafam mengambil pertimbangan investasi, tetapi masih terdapat faktor-faktor lainnya yang lebih penting
seperti prospek perusahaan di masa yang akan datang. Besarnya ekuitas dan asset yang dimiliki tidak
menjamin menghasilkan kinerja yang baik, namun memiliki tingkat pemenuhan kewajiban yang baik. Selain
itu, besar ké€ilnya suatu perusahaan tidak dapat menjadi indikator dalam menentukan manajemen laba
karena mangjémen laba terjadi ketika adanya suatu niatan dari pihak manajemen untuk memanipulasi laba
demi kepentingannya pribadi.

Hasilpenelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Herawaty (2010) meneliti 40
sampel perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hasil Penelitian Herawaty (2010)
menyimpulkan ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba.

Pengaruh Kualitas Audit terhadap Manajemen Laba

HasH\penelitian pada pengujian hipotesis menunjukan tidak terdapat cukup bukti bahwa kualitas
audit berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba karena hasil pengujian pada uji t diperoleh nilai Sig.
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- 7sebesar 0,003/2 = 0.0015 lebih kecil dari 0,05 dengan arah positif sedangkan hipotesis dalam penelitian ini
- Zarahnya negatif.

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

Hasil pengujian dari penelitian ini menunjukkan bahwa perusahaan yang di audit KAP big four tidak
melakukan praktik manajemen laba. KAP big four mampu membatasi praktik manajemen laba, karena telah
dibekali dengan berbagai pelatihan dan kompetensi sehingga menjamin tidak ada kesalahan yang material di
dalam;suatu kaporan keuangan sehingga dihasilkan laporan keuangan yang berkualitas. Hasil penelitian ini
sejalaggr dengan penelitian yang dilakukan oleh Ali (2014), yang menyatakan bahwa kualitas audit yang

@lfgo(djﬁ melaldi ukuran KAP memiliki pengaruh signifikan negatif terhadap manajemen laba.

g=3 -

KESIMPULAN DAN SARAN

=2 = 2

> g fB%dasarkan hasil analisis yang telah dilakukan pada bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan

sebadai loeriki:

1.z «|_everage tidak terbukti berpengaruh negatif terhadap manajemen laba.

2. - %U@ ranjperusahaan tidak terbukti berpengaruh negatif terhadap manajemen laba.

g.% -Kualitas' audit tidak terbukti berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. Jadi tidak dapat

o 3 wcdléjmpMkan.

- § EB&%dasarkan hasil analisis dan kesimpulan yang telah diuraikan serta mengingat adanya keterbatasan

éadg ejhelitian ini, maka dikemukakan saran-saran sebagai berikut:

1. 2 °Bagi perusahaan food and beverage yang terdaftar pada BEI hendaknya melakukan penyesuaian

= 2 dlaporanskeuangan agar laporan tampak lebih baik mengenai kinerja perusahaan yang mana akan
§ %erpengaruh terhadap harga saham perusahaan tersebut di pasar modal. Tindakan intervensi ini
- “berpengaruh terhadap aktivitas manajemen laba.

2.5 “Bagi investor, diharapkan untuk mempertimbangkan faktor-fakor yang mempengaruhi manajemen
g%laba baik internal ataupun eksternal. Karena secara tidak langsung mempengaruhi Kinerja perusahaan
2 ayang mana akan berpengaruh terhadap harga saham perusahaan tersebut di pasar modal.

3. Bagi pepeliti selanjutnya:

2 m?a Menggunakan sampel selain perusahaan di sektor industri seperti perusahaan pertambangan,
5 = properti dan real estate, dan sebagainya.

5 Sb. Menambah variabel independen yang berhubungan dengan manajemen laba, mengingat nilai
o o adjlsted R square yang masih sangat rendah, yaitu 0,081.

S &. Mengganti model variabel leverage dengan proksi hutang dibagi dengan aktiva untuk
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Tabel 4.2
Hasil Uji Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

"yejesew niens ueneluly uep ynidguesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAuey uesiinuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebuiyuaday yniun eAuey

N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
BACE 102 -1.0013 82.7416 4.290697 15.0511637
LKEV 102 .00 15.28 1.4042 1.78502
@KPER 102 25.13 31.99 28.0593 1.48749
RUA 102 0 1 .35 480
Valid=N (listwise) 102

Sumber: Hasil Output SPSS 20

Tabel 4.3
Hasil Modus KUA
KUA
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent

0 66 64.7 64.7 64.7
\Valid 1 36 35.3 35.3 100.0

Total 102 100.0 100.0

Sumber: Hasil Output SPSS 20

:Jaguwins ueyingaAuaw uep ueywniuedsuaw edue) 1ul sijn1 eAJey yninias nele ueibeqgas din

Tabel 4.4
Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 102
ab Mean OE-7

Naxnal Parameters Std. Deviation 14.21337596
Absolute .333

Mast Extreme Differences Positive .333
Negative -.197

Kolmogorov-Smirnov Z 3.358
Asymp. Sig. (2-tailed) .000
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a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Sumhber: Hasil Output SPSS 20

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

Hasil Uji Autokorelasi

Tabel 4.5

Model Summary®

Model R R Square | Adjusted R Std. Error of Durbin-
Square the Estimate Watson
1 .329° .108 .081 14.4292877 1.564
a. Predictors: (Constant), KUA, UKPER, LEV
b. Dependent Variable: DACC
Sumber: Hasil Output SPSS 20
Tabel 4.6
Hasil Uji Heteroskedastisitas
Coefficients?
Model Unstandardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error
(Constant) 30.756 27.333 1.125 .263
1 LEV -.940 .808| -1.163 247
UKPER -1.012 .969 -1.044 .299
KUA 9.218 2.996 3.076 .003

a. Dependent Variable: DACC

Sumber: Hasil Output SPSS 20

Tabel 4.7
Hasil Uji Multikolinieritas

Coefficients?

Model Unstandardized Collinearity
Coefficients Statistics
B Std. Error | Toleranc| VIF
e
g)CO”Sta” 30.756|  27.333
1 LEV -.940 .808 .990( 1.010
UKPER -1.012 .969 .992 1.008
KUA 9.218 2.996 996 1.004

a. Dependent Variable: DACC

Sumber: Hasil Output SPSS 20
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Tabel 4.8
Hasil Uji Statistik F

ANOVA?
Model F Sig.
Regression 3.964 .010°
1 Residual
Total

a. Dependent Variable: DACC
b. Predictors: (Constant), KUA, UKPER, LEV

Sumber: Hasil Output SPSS 20

Tabel 4.9

Hasil Uji Koefisien Regresi Secara Parsial (Uji t)

Coefficients?

'| Model Unstandardized Coefficients t Sig.
B Std. Error
(Constant) 30.756 27.333 1.125 263
{1 LEV -.940 .808 -1.163 247
UKPER -1.012 969 -1.044 299
KUA 9.218 2.996 3.076 .003
a. Dependent Variable: DACC
Sumber: Hasil Output SPSS 20
Tabel 4.10

Hasil Uji Determinasi (Adjusted R?)

Model Summary

Model R R Square | Adjusted R Std. Error of
Square the Estimate
1 .329° .108 .081 14.4292877

a. Predictors: (Constant), KUA, UKPER, LEV

Sumber: Hasil Output SPSS 20




